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Abstrak

Pendekatan saintifik atau scientific approach merupakan pembelajaran yang dirancang agar peserta
didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati
kejadian, mengidentifikasi, menemukan masalah ataau merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang telah ditemukan. Hasil penelitian
terhadap validitas secara teoritis dan empiris, maka dapat disimpulkan bahwa LKS melalui model
pembelajaran berbasis scientific approach untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem
yang dikembangkan dinyatakan sangat valid, dengan rata-rata skor validitas sebesar 3,7 dan skor
validator sebesar 33,64.Berdasarkan penilaian dari validator tersebutmaka diperoleh rata-rata total
penilaian secara keseluruhan yaitu 3.86, yang menunjukkan bahwa Tes Hasil Belajar berada pada
kategori sangat valid karena berada pada interval p > 80. hasil persentase respon pesertadidik sebesar
23,04 dengan rata-rata akhir yaitu 2.95, sehingga diperoleh kriteria penilaian yaitu positif karena hasil
rata-rataakhir berada pada interval 2,5 < Xi < 3,5. Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dengan
perolehan N-gain sebesar 0,84 yang dikategorikan tinggi.Persentase ketuntasan belajar siswa sebesar
92%. Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang diberikan kepada siswa yang berupa
lembar (pre-test). Hasil uji fre-test diperoleh tingkat ketuntasan mencapai 30%, hasil postest mencapai
90 %. hasil ketuntasan indikator pre-test sebesar75% dengan kategori kurang tuntas. Sedangkan, pada
hasil post-test hasil ketuntasan (100%o) indikator lebih tinggidibandingkan pada hasil pre-test.

Kata Kunci:LKS, Model Pembelajaran berbasis scientific approach,Hasil Belajar Siswa.

Abstract

The scientific approach is learning designed so that students actively construct concepts, laws or principles
through the stages of observing forms, identifying or finding problems, formulating problems, proposing or
formulating hypotheses, collecting data with various techniques, analyzing data, drawing conclusions and
communicate the concepts, laws or principles found.Of research on theoretical and empirical validity, it can
be concluded that LKS through a scientific approach-based learning model to train students' critical thinking
skills on the developed ecosystem material is declared very valid, with an average validity score of 3.7 and a
validator score of 33.64.Based on the assessment of the validator, the overall average score was 3.86, which
indicates that the Learning Outcomes Test was in the very valid category because it was at the p> 80
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interval. The percentage of students' responses was 23.04 with The final average is 2.95, so the assessment
criteria are positive because the final average result is in the interval 2.5 < Xi <3.5The results of student
learning outcomes showed an increase with the acquisition of N-gain of 0.84 which is categorized as
high.Results of student learning outcomes were obtained from the results of critical thinking skills tests given
to students in the form of sheets (pre-test). Of the fre-test, the level of completeness reached 30%,the post-test
results reached 90%. the result of completeness of the pre-test indicator was 75% with the incomplete
category. Meanwhile, in the post-test results the results of completeness (100%) of the indicators were higher
than in the pre-test results.

Keywords:LKS(STUDENT ACTIVITY SHEETS, Learning Model based on scientific approach, Student
Lerning Outcomes.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Permendikbud tahun 2013
proses pembelajaran disebut ilmiah apabila
memenuhi Kkriteria materi pembelajaran yang
menjelaskan berdasarkan fakta atau fenomena
yang logis, bukan sebatas perkiraan atau
khayalan; guru menjelaskan materi dengan
objektif, sehingga tanggapan siswa dan interaksi
yang terjadi tidak berasal dari praduga, pendapat
seseorang , atau pemikiran yang tidak sesuai
dengancarapemikiran logis; pembelajaran dapat
memberikan motivasi pesert didik agar dapat
mengamati, menalar, dan tepat dalam
menyimpulkan suatu masalah, dan dapat
menggunakannya konsep tersebut dalam
kehidupan nyata. mampu memotivasi peserta
didik untuk dapat berpikir hipotetikuntuk
menilai persamaan dan perbedaan serta
hubungan yang terkait sesuai dengan materi

pembelajaran, yang dapat mendorong
terciptanya pemikiran siswa sesuai dengan
logika

Dalam meningkatkan mutu pendidikan,
pada penerapan Kurikulum 2013 yaitu tentang
penekanan pada proses pembelajaran melalui
pendekatan saintifik harus didukung oleh
ketersediaan perangkat belajar yang sesuai.
Oleh karena itu, pemerintah maupun para
pendidik  harus  berperan  aktif  dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
sesuai, dengan salah satu komponennya vyaitu
LKS. LKS ini memiliki peranan penting dalam
pembelajaran  karena  berperan  sebagai
pendamping utama bagi buku pelajaran.
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Pengembangan LKS  harus  disesuaikan
pendekatan yang berlaku sesuai pada
kurikulum, yaitu pengembangan LKS dengan
pendekatan ilmiah..

Sesuai dengan kurikulum 2013,
pendekatan ilmiah atau disebut juga dengan
scientific approachadalah merupakan ruh dari
kurikulum, namun demikian dalam
pelaksanaannya banyak Yyang menganggap
bahwa scientificdijadikan sebagai metode bukan
pendekatan. Dalam  hal ini  karakter
scientifichanya dipakai sebagai metode dalam
pembelajaran.

Mengacu pada pada kurikulum dua ribu
tiga belas atau sering disebut Kurtilas, dalam
sebuah pembelajaran harus mencakup ranah
kognitif, psikomotorik dan afektif dalam setiap
mata pelajaran pada suatu sekolah. Pendekatan
ilmiah dalam setiap pembelajaran meliputi
membaca atau melihat, menalar, mencoba,
menyimpulkan dan membuat jejaring atau
komunikasi. Dengan pendekatan ilmiah siswa
diharapkan terbiasa menggunakan pendekatan
dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari.
dan siswa juga diharapkan untuk aktif bertanya,
tidak hanya mendegarkan apa yang disampaikan
oleh guru. Proses pembelajaran agar diarahkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa (siswa
dibiasakan untuk dapat menyimpulkan atau
mengambil Kkeputusan dengan tepat) bukan
hanya belajar dengan cara mendengarkan
menghafal materi pelajaran. Langkah-langkah
dari pendekatan ilmiah pada garis besarnya
meliputi pengamatan bisa berupa mengamati
obyek atau membaca teks, menanya, mencoba,
meanalar meliputi  mengamati, menanya,
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mencoba, menalar, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta.(AbdulMajid 2014). Dalam
pendekatan ilmiah, ciri yang menonjol adalah
pada dimensi pengamatan, penalaran, dan
penemuan. Oleh karena itu maka dalam suatu
pmbelajaran harus mengikuti pola-pola atau
prinsip ilmiah (Sudarman 2013).

Penelitian tentang pendekatan saintifik
juga sudah dilakukan oleh Yulianti (2014)
penelitian tersebut menyebutkan bahwa LKS
yang dikembangkan dengan  pendekatan
saintifik dapat membuat siswa aktif dengan
persentase aktivitas siswa sebesar 96,67% yang
berarti sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi di SMA yang
diteliti LKSyang digunakan pada pelajaran
biologi, khususnya materi Ekosistem di kelas X
belum mengadaptasi dari peinsip kurikulum
2013 yaitu yang menerapkan pendekatan ilmiah
tetapi masih berupa LKS vyang terdiri atas
definisi konsep — konsep yang hanya fokus pada
proses menghafal definisi, komponen penyusun
serta bagan Ekosistem dan tidak menggunakan
pendekatan  ilmiah  sebagaimana  yang
dibutuhkan pada Kurikulum 2013. Oleh karena
itu, diperlukan Lembar kegiatan siswa yang bisa
mengembangkan tidak hanya
kemampuankognitif tetapi juga kemampuan
psikomotorik.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti menyusun sebuah penelitian dengan
judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
berbasis Scientific Approachuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa Pada Materi
Ekosistem di Kelas X SMA”.Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk: Menghasilkan LKS,
mendeskripsikan praktikum berbasis pendekatan
ilmiahpada topik ekosistem untuk kelas X SMA
yang layak dilihat dari segi validitas,
kepraktisan, dan  keefektifitasnya, untuk
meningkattkan haasil belajarpeserta didiik pada
topik ekosistem.

METODE
Jenis dari penelitian ini termasuk jenis
penelitian pengembangan, yaitu Pengembangan
LKS berbasis Scientific Approachsebagai upaya
untuk  meningkatkan ~ pemahaman  dan
keterampilan belajar siswa pada topik ekosistem

pelajaran biologi kelas X SMA. Pengembangan
LKS vyang digunakan adalah menggunakan
prinsip model 4-D (four-D models) yang
memiliki 4 langkah vyaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate, tetapi dalam
penelitian ini peneliti hanya melakukan langkah
1 sampai langkah 3.

Dalam penelitian ini yang
dikembangkan adalah LKS berbasisscientific
approach pada materi ekosistem yang
diujicobakan kepada 20 siswa siswi kelas X
SMA Negeri 1 Menganti. Penelitian ini
dilakukan pada kelas yang siswanya heterogen
atau mempunyai tingkat kemampuan yang
beragam.

Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis
instrument yaitu lembar validasi LKS dan soal
pretest dan post test. Setelah peneliti menyusun
LKS sesuai dengan kaidah-kaidah dalam
pendekatan ilmiah, maka akan divalidasi oleh 2
validator ahli dan seorang guru Biologi yang
mengajar pada kelas yang akan dilaksanakan uji
coba. Apabila hasil dari ketiga validator tersebut
baik, maka LKS akan diuji cobakan, dan
sebagai hasil feedback maka akan dilakukan
pengolahan data nilai pre test dan post test
siswa.  Apabila score validasi dari ketiga
validator mencapai rata-rata >71% LKS
dinyatakan valid atau layak (Riduwan, 2013)..
Untuk menghitungnya dipergunakan rumus
rata-rata:

Jumlah skor total yang diperoleh

Skor Rata-rata= X100%

Jumlah Validator

Dari perhitungan ini diperoleh hasil skor
rata-rata validitas LKS, maka dilakukan uji
coba ke siswa. Setelah diuji coba ke siswa maka
nilai pre-test dan post-test dianalisa untuk
dilihat seberapa signifikan perbaikan nilai
sebelum menggunakan LKS dan setelah
menggunakan LKS yang dikembangkan dengan
pendekatan ilmiah. Analisa dilakukan dengan
menggunakan gain score.Berikut rumus dari
gain score (Hake, 1999):

N-gain = Skor (posttest) - Skor(pretest)

100 - Spre
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Hasil dari perhitungan Gain

scorekemudian dianalisis sesuai dengan kriteria
tingkat gain. Analisis N-gain memberikan
perbedaan nilai siswaantara sebelum dan setelah
diberikan LKS yang dikembangkan. Aspek
kecakapan belajar siswa pada materi ekosistem.
Pre-test diberikan sebelum penggunaan LKS
yang dikembangkan dan post-test diberikan
setelah pembelajaran menggunakan LKS yang
dikembangkan selesai.
Langkah berikutnya adalah menganalisis nilai
siswa untuk mengetahui tingkat ketercapaian
atau ketuntasan belajar minimal. Siswa
dinyatakan tuntas apabila dalam test tersebut
siswa mendapatkan skor minimal 75%
(Riduwan, 2012).

HASIL PENELITIAN

1. Hasil Validasi LKS
a. Validasi Produk terhadap LKS
Penelitian ini bertujuan menghasilkan
LKPDberbasisscientific approach agar dapat
meningkatkan nilai hasil belajar siswa pada
materi ekosistem kelas X SMA. Hasil penilaian
validitas LKSberbasisscientific approach, dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1.
Hasil Validasi Produk LKS

No | Aspek penilaian Nilai Ketegori

1 Penulisan 34 Sangat valid
2 Aspek bahasa 3:% Sangat valid
3 Konten 3.6 Sangat valid
4 Durasi 39 Sangat valid
5 Kebermananfaatan 4 Sangat valid
Rata-Rata nilai 3.72 Sangat valid

Tabel 1, menunjukkan hasil penilaian dari
validator yang menilai dari aspek penulisan,
Bahasa, konten, waktu dan kebermanfatan
menunjukkan hasil sangat valid dengan
diperoleh capaian rata-rata sebesar 3,72. Nilai
ini sesuai dengan perhitungan maka termasuk
dalam kriteria sangat valid karena berada pada
rentang nilai p >80

b. Nilai Validasi oleh Ahli terhadap Angket.

Salah satu instrument dalam penelitian ini
berupa kuis atau angket yang akan diisi oleh
siswa sebagai tanggapan balik dari siswa setelah
belajar dengan mengerjakan LKS yang
dikembangkan dengan pendekatan ilmiah.
Sebelum digunakan, angket tersebut divalidasi
oleh ahli agar angket yang diberikan dapat
menghasilkan data yang valid. Validator ahli
memberikan beberapa saran dan masukan untuk
angket ini sehingga diperoleh instrument dengan
predikat valid

Penilaian instrumen angket meliputi aspek

petunjuk untuk siswa, jenis respon kepada
siswa dan segi Bahasa.

Berikut adalah hasil penilaian dari validator
mengenai cakupan aspek petunjuk, respon siswa
dan segi Bahasa yang ditampilkan dalam bentuk
Tabel 2.

Tabel 2.

Hasil Validitas Angket oleh Validator

No | Aspek penilaian it Ketegori
1 Petunjuk siswa 3,75 Sangat valid
2 Jenis Respon 3.57 Sangat valid
3 Segi bahasa 3,6 Sangat valid
Rata-rata nilai 3.64 Sangat valid

Tabel 2, menunjukkan bahwa menunjukkan
bahwa  hasil  penilaian  dari  validator
memperoleh nilai untuk aspek petunjuk sebesar
3,75, aspek cakupan respon sebesarr 3,67 dan
aspek Bahasa 3,5 yang ketiganya masuk dalam
kategorisangat valid dan kalau dirata-rata
memperoleh nilai 3,64. Nilai rata-rata sebesar
3,64 yang yang diperoleh sesuai dengan kriteria
sangat valid. Angka rata-rata ini masuk dalam
kriteria sangat valid sebab nilai p lebih dari 80.

c. Validasi Instrumen Tes

Soal Tes ada dua macam meliputi soal pre-
test dan post-test yang telah disusun oleh
peneliti sesuai dengan rancangan yang dibuat
sesuai dengan kaidah pembuatan soal sebelum
diujikan ke siswa terlebih dahulu dilakukan
validasi oleh validator dengan menggunakan
instrument validasi agar diketahui tingkat
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validitas soal agar hasil test yang dilakukan
memiliki tingkat kevalidan yang tinggi.

Sesuai dengan instrument validasi, beberapa
aspek yang dinilai dari soal oleh validator
meliputi aspekmengamati, menanya,
merumuskan masalah dan menyimpulkan. Dari
aspek-aspek tersebut semuanya dinilai sesuai
dengan standar pembuatan soal yang telah
tercantum dalam instrument penilaian Test Hasil
Belajar. Hasil dari penilaian dari validator
disajikan dalam table di bawah ini yang berupa
nilai dengan skala 4 dan diambil rata-rata dari 3
orang validator sesuai dengan aspek-aspek yang
telah dinilai:

Tabel 3
Hasil Penilaian Validasi Tes Hasil Belajar
Pre-test dan Post-test

No Aspek Penilaian Nilai Ketegori

1 Mengamati 3.70 Sangat Valid
2 Menanya 3.86 Sangat Valid
3 Merumuskan Masalah 3.82 Sangat Valid
4 Menyimpulkan 4 Sangat Valid
Nilai rata-rata 3.84 Sangat Valid

Tabel 3, adalah hasil penilaian test hasil
belajar oleh validator. Aspek yang dinilai
meliputi mengamati, menanya, merumuskan
masalah dan menyimpulkan yang merupakan
inti  dari pendekatan ilmiah. Hasil penilaian
validator ahli tersebut menunjukkan bahwa
semua aspek mendapatkan nilai 3,70 keatas
yang termasuk dalam kategori valid. Kalau
dirata-rata mendapatkan nilai rata-rata 3,84 yang
masuk dalam rentang p>80 yang sesuai dengan
kriteria sangat valid

d. Analisis Hasil Respon Siswa

Untuk  mengukur  seberapa  bagus
tanggapan siswa setelah mengerjakan LKS ini
dilakukan dengan memberikan angket kepada
siswa setelah ~mendapatkan pembelajaran
Biologi pada topik ekosistem  dengan
mengerjakan LKS yang diuji cobakan. Nilai
respon siswa yang diperoleh dianalisa untuk
mendapatkan gambaran respon yang dialami
oleh peserta didik setelah belajar dengan

menggunakan Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan ilmiah. Hasil dari angket disajikan
dalam table di bawah ini:

Tabel 4

Hasil Analisis Respon Peserta Didik

No | Pertanyaa Scor >
n Soal
1(2 |3 |4
1 Saya senang dan |- |1 |1 |6 |31
semangat 4 3
mengikuti

pembelajaran
materi ekosistem

dengan LKS.
2 Isi dari | -|3 5|12 3,2
LKSberupa 4

mengamati,mena

nya,merumuskan

masalah  sampai
menyimpulkan.

3 Menggunakan -13151(12|3.2
LKS berbasis 4
Scientific
Approac lebih
memudahkan
untuk belajar.

4 Menggunakan - 91132
LKS Berbasis 9
Scientific

Approach lebih
membuat mudah
untuk memahami
materi.

5 LKS dilengkapi | 1|2 |7 |10 | 3
dengan petunjuk
yang jelas
sehingga
memudahkan
saya mengerjakan
LKS dalam
pembelajaran.

6 Dengan LKS yng | - | 2
di gunakan dapat 0
meningkatkan
hasil belajar.

[E
(o]

3,16

7 LKS 2(51]2 (11|21
menggunakan 6
Bahasa yang
singkat jelas
sehingga mudah
dipahami.

8 LKS  disajikan | 2|1 |1 |6 |32
dengan gaya yang 1 4

Megawati, Silfia dan Kuntjoro, Sunu: Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 344


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

Vol. 11 No. 2 Tahun 2022 Hal: 341-348

BICEdu

Berkala Dlmiah Pendidikan Biolog https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

membosankan Dari Tabel 4, diperoleh nilai total
pada materi persentase respon siswa sebesar 23,04 dengan
ekosistem ini nilai rata-rata 2.95. Sesuai hasil tersebut bisa
9 Tygag yang 11911030 disimpulkan respon siswa adalah positif
dlbe“k.an. dalam > karenanilai tersebut berada pada interval 2,5 <
LKS ini sangat . ; e
membantu  saya Xi < 3,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKS
dalam memahami yang dikembangkan pada materi ekosistem pada
materi ekosistem pelajaran biologi mendapat respon positif dari
10 | Tugas dalam 31718 |33 siswa.
LKS ini 4
membantu  saya e. Analisis Efektifitas LKS
dalam_ Setela LKS disusun dan diuji validitasnya
mengaitkan Y . .
materi ekosistem dengan melibatkan validator ahli, maka perlu
dengan  kejadian untuk diuji efektifitsnya. Hal ini diperlukan
sehari-hari untuk memperoleh kualitas produk LKS yang
dilingkungan telah dikembangkan. Uji efektifitas dengan cara
sekitar menganalisa nilai siswa. Siswa yang telah
11 | Tugas yang 31819 |24 mengikuti pembelajaran Biologi pada materi
d'be”k"fm. dalam 5 ekosistem diminta mengerjakan test. Dari
LKS ini dapat .. 4 y -
membantu  saya a_naI|S|s nilai te_sF hasil bel_ajar siswa dapat d|||_ha_t
untuk lebih aktif tingkat efektifitas dari produk LKS ini.
dalam proses Berikutini disajikan tabel persentase ketuntasan
pembelajaran hasil belajar siswa :
Biologi
khususnya pada
materi ekosistem Tabel 5.
12 Menurut saya 519 |4 3,1 Presentase Ketuntasan Belajar Siswa
LKS yan g 6 Jumlah Nilai
dlgun akan ini No Ketuntasan Siswa - KKM
sangat 1 Jumlah siswa tuntas 18
membosankan 2 | Jumlah tidak tuntas 2 75
13 Id_igjnakan );;2132 2 é 5 g’o Prosentase Ketuntasan Siswa 90%
materi ekosistem
sl gegal: Dari Tabel 5. Diperoleh data bahwa ada 18
yang saya . P
butuhkan. siswa yang lulus dan ada 2 siswa yang belum
14 | LKSyang 1071 [32 lulus  (belum tuntas) dari jumlah siswa 20
digunakan pada 1 |1 dengan mengacu pada KKM sebesar 75. Setelah
materiekosistem dihitung maka persentase ketuntasan dari 20
membantu siswa ini adalah 90%menunjukkan bahwalKS
terlaksana- yang dikembangkan dinyatakansangat efektif.
Nyaproses Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar
pembela-jaran . " . ;
biologi. suatu kelas dikatakan tuntas jika masing-masing
Total 23.04 siswa memiliki nilai minimal 75 dan secara
Rata-Rata 2,95 kelompok dalam satu kelas minimal jumlah
Akhir siswa tuntas dengan minimal mendapatkan nilai
Kriteria Positif 75 sebesar 85%. Dilihat dari ketuntasan klasikal
Penilaian sebesar 90% menunjukkan bahwalKS yang

dikembangkan dinyatakansangat efektif.
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f. Nilai Hasil Belajar Siswa

Nilai yang akan dianalisa adalah nilai tes
peningkatan hasil belajar siswa yang diberikan
kepada siswa yang sebelum diberikan LKS
dansesudah proses pembelajaran menggunakan
LKS dengan scientific approach yang
dikembangkan. Data nilai ketuntasan tes hasil
belajar siswabisa dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 6
Hasil Pre Test dan Post

No Pre- Post- KKM
Test Test

1 50 95

2 33 94

3 45 89

4 45 74

5 39 *h)

6 51 97

7 55 20

8. 79 o7

9. 51 *h)

10. 60 93 75

11. 43 97

12. 33 93

13. 51 95

14. 53 90

15. 47 93

16. 73 *h)

17. 79 97

18. 50 73

19. 47 91

20. 75 *h)

Presentase N-Gain
Tontas 0% | 0% 0,78

Tabel 6. Dapat dijelaskan bahwa nilaihasil
tes peningkatan hasil nilai siswadengan
menggunakan soal pre-test sebelum proses
pembelajaran menggunakan LKS berbasis
scientific approach yang disusun. Sebelum
diulaksanakan pembelajaran, diberikan pre-test
untuk mengetahui seberapa besar nilai yang
didapat  siswa  sebelum pembelajaran.
Berdasarkan hasil ujipre-test diperoleh tingkat
ketuntasn mencapai 30 %. Berarti menunjukkan
tidak tuntas (75).

Dapat dijelaskan bahwa melalui hasil uji
post test setelahpembelajaran yang
menggunakan LKS yang dikembangkan pada
topik ekosistem pada pelajaran Biologi terjadi
peningkatan. Berdasarkan hasil uji post-test
diperoleh tingkat ketuntasn mencapai 90 %.
Berarti menunjukkan tidak tuntas 10%.
Penilaian post-test digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemajuan siswa setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan LKS yang
dikembangkan. Dengan membandingkan nilai
pre-test dan pos test maka bisa digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
(Mulyasa, 2014).

Dari peningkatan ketuntaan dari pre tes
dan post test dapat dinyatakan bahwa
pengembangan  LKS  berbasis  scientific
approach dapat menunjukkan keberhasilan
penggunaan LKS ini dengan melihat hasil
yang diperoleh siswa. Untuk mengetahui tingkat
validitas kesimpulan ini maka dilakukan uji N-
Gain yang diperoleh secara keseluruhan rata-
rata skor peningkatan (gain score) sebesar 0,78.
Nilai N-gain sebesar 0,78 termasuk dalam
kategori tinggi, sehingga bisa disimpulkan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan setelah
digunakannya pengembangan LKS berbasis
scientific approach.

Adanya peningkatan penguasaan konsep
yang signifikan pada siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan penggunaan pendekatan
ilmiah dan mendapat respon positif dari siwa.

Ada 5 indikator yang digunakan untuk
penilaian penyusunan instrument yang diberikan
kepada siswa sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran. Adapun indicator tersebut bisa
tertuang pada tabel berikut:
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Tabel 7.
Hasil Ketuntasan Indikator Tes Hasil
Belajar Siswa

. Indikator Pre-Test Paat:

0 Test
Mengamati(mengamati

1 | penyebab materi T T
ekosistem)
Merumuskan Masalah

2 | dampak yang disebabkan T T

oleh kerusakan ekosistem

Mencoba dan
Mengolah(upaya

3 penanggulangan dampak L T

kerusakan ekosistem)

Menyajikan dan

Menyimpulkan(mengem

4 | ukakan argumen terkait T T

simpulan berdasarkan

masalah)

Mencipta

5 | (penanggulangan dampak T T

kerusakan ekosistem)

Kurang

Tuntas Tuntas

Kriteria Ketuntasan

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa
hasil ketuntasan indikator pre-test sebesar 80%
dengan kategori kurang tuntasatau dengan kata
lain ketuntasan mencapai 20% sedangkan pada
post test Kketuntasan mencapai  100%.
Ketercapaian setiap indikator pada hasil post-
test dinyatakan dalam kategori tuntas sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKS
dengan menggunakan pendekatan pendekatan
ilmiah  atau  scientific  approach  yang
dikembangkan ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada Pelajaran Biologi pada
meteri ekosistem  termasuk dalam kategori
sangat baik, sehingga LKS ini layak ntuk
digunakan.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil perhitungan nilai validitas dari
LKS vyang dikembangkan agar dapat
meningkatkan  tingkat pemahaman  dan
keterampilan siswa pada materi Ekosistem
dengan perlu dilakukan validasi oleh ahli. Maka
LKS ini dinyatakan sangat valid dengan nilai
rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar
3,7 dan jumlah skor 33,64. Dari nilai rata-rata
3,7 tersebut dapat dikonversi kedalam

persentase yaitu sebesar 92 %, yang masuk
kriteria sangat valid yaitu lebih dari 80 %

Selanjutnya dilihat dari respon siswa
memperoleh skor sebesar 23,04 jika dirata-rata
mendapatkan nilai sebesar 2.95 hal ini
menunjukkan respon siswa setelah melakukan
proses belajar dengan mengerjakan LKS ini
sangat positif karena berada pada interval 2,5 <
Xi<3,5.

Peningkatan nilai hasil belajar siswa
menunjukkan kenaikan nilai yang sangat
signifikan dibuktikan denganN-gain 0,78 yang
masuk dalam kriteria tinggi. Hal ini juga
didukung oleh ketuntasan belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan LKS ini
mencapai 90% ketika mengerjakan soal post-
test dengan KKM sebesar 75 dan ketuntasan
indikator pos-test mendapatkan  persentase
sebesar 100 % dengan kategori tuntas.

Berdasarkan presentasi ketuntasan hasil

belajar siswa diperoleh sebanyak 18 siswa
tuntas dan 2 siswa tidak tuntas. Jika dihitung
persentase  ketuntasannya didapat angka
ketuntasan 90 %..

Hasil belajar siswadihitung dari adanya
kenaikan nilai pada sebelum mengikuti
pembelajaran dan setelah mengikuti
pembelajaran dengan LKS. Sebelum mengikuti
pembelajaran diperoleh hasil ketuntasan
sebesar30%, sedangkan hasil postest mencapai
90 %. hasil ketuntasan indikator pre-test
sebesar75% dengan kategori kurang tuntas.
Sedangkan, pada hasil post-testhasil ketuntasan
(100%) indikator lebih tinggidibandingkan pada
hasil pre-test. Ketercapaian setiap indikator
pada hasil post-test dinyatakan dalam kategori
tuntas. Hal ini  membuktikan  bahwa
pembelajaran pada materi ekosistem dengan
menggunakan LKS dengan pendekatan ilmiah
layak pakai.

Saran

Uji coba yang peneliti lakukan masih
terbatas pada siswa dalam satu kelas. Sehingga
peneliti  menyarankan  untuk  dilakukan
penelitian kembali dengan mengembangkannya
pada siswa yang lebih luas agar hasil dari
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pengembangan LKS ini bisa digunakan secara Widjajanti, Endang. 2008. Kualitas LKS.
luas pada siswa di sekolah. Diseminarkan dalam Kegiatan

Pengabdian pada Masyarakat. Pelatihan
Penyusunan LKS Mata Pelajaran Kimia
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